
Perkembangan dunia usaha yang semakin 

pesat seiring dengan kemajuan teknologi 

memberikan dampak signifikan terhadap 

dinamika perekonomian Indonesia. 

Perubahan yang terjadi berlangsung sangat 

cepat, dinamis, dan sering kali sulit diprediksi, 

sehingga menuntut setiap perusahaan untuk 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

guna mempertahankan eksistensi dan daya 

saing usahanya. Ketidakmampuan dalam 

merespons perubahan tersebut berpotensi 

besar menyebabkan perusahaan mengalami 

kemunduran, bahkan terpaksa menghentikan 

operasionalnya, terutama dalam menghadapi 

persaingan dengan pelaku usaha lain yang 

bergerak di bidang serupa. Oleh karena itu, 

perusahaan dituntut tidak hanya untuk 

bertahan dalam kondisi pasar yang kompetitif, 

tetapi juga untuk terus melakukan inovasi dan 

strategi pengembangan usaha secara 

berkelanjutan agar dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. 

 Persediaan merupakan bagian utama 

dalam neraca dan seringkali merupakan 

perkiraan yang nilainya cukup besar yang 

melibatkan modal kerja yang besar. Tanpa 

adanya persediaan barang dagangan, 

perusahaan akan menghadapi resiko dimana 

pada suatu waktu tidak dapat memenuhi 

keinginan dari para pelanggannya.  

 Objek penelitian ini adalah 

Cenningrara Store merupakan sebuah 

usaha dagang yang bergerak dibidang 

fashion dengan menjual pakaian dan 

produk kecantikan yang terletak di jalan 

Jendral Sudirman, Boepinang, Kec. 

Poleang, Kabupaten Bombana. 

Cenningrara Store menawarkan berbagai 

jenis barang dengan harga yang 

terjangkau, sehingga menarik minat 

konsumen dari berbagai kalangan. Strategi 

penetapan harga yang kompetitif ini 

menjadikan toko tersebut sebagai pilihan 

utama bagi pelanggan, baik yang membeli 

untuk kebutuhan pribadi maupun untuk 

tujuan dijual kembali. Tingginya minat 

beli dari konsumen mencerminkan 

efektivitas kebijakan harga yang 

diterapkan serta menciptakan loyalitas 

pelanggan yang turut mendukung 

keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. 

 Berikut ini pencatatan persediaan 

barang dagang yang dilakukan oleh 

Cenningrara Store untuk mengetahui 

apakah barang yang sudah di beli sudah 
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sesuai yang ada pada Nota pembelian dan 

harga barang. 

 

Daftar Persediaan Barang Dagang 

Cenningrara Store 
NAMA 

BARANG 

STOK 

BARANG 

HARGA BELI 

Jeans impor 

BKK 

8 Rp1.760.000 

Kulot jeans 

BKK 

8 Rp1.760.000 

Rok import 7/8 4 Rp600.000 

Kemeja import 4 Rp560.000 

Atasan rajut 6 Rp810.000 

Kemeja suede  4 Rp480.000 

Kemeja 

corduroy 

4 Rp440.000 

Cardingan pita 4 Rp520.000 

Blezer 6 Rp780.000 

Hoodie import 6 Rp840.000 

JUMLAH 54  Rp8.550.000 

Sumber: Cenningrara Store 2024 

 Berdasarkan data persediaan barang 

dagangan yang dimiliki oleh Cenningrara 

Store, dapat disimpulkan bahwa pencatatan 

persediaan serta penerapan sistem penilaian 

persediaan yang tepat dan akurat memiliki 

peranan yang sangat krusial. Hal ini 

bertujuan untuk meminimalkan potensi 
terjadinya kecurangan (fraud) maupun 

kesalahan dalam pencatatan yang dapat 

berdampak negatif terhadap keandalan 

informasi keuangan dan pengambilan 

keputusan manajerial. Penerapan sistem 

pencatatan yang sistematis dan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku akan 

mendukung terciptanya transparansi, 

akuntabilitas, serta efisiensi dalam 

pengelolaan persediaan barang dagangan 

perusahaan. 

 Cenningrara Store menjalankan 

aktivitas penjualan barang secara tunai 

melalui dua kanal utama, yaitu penjualan 

offline dan online. Penjualan offline 

dilakukan secara langsung di toko bagi 

konsumen yang berada di sekitar lokasi, 

sehingga memungkinkan interaksi langsung 

antara penjual dan pembeli serta 

memberikan pengalaman berbelanja yang 

personal. Sementara itu, untuk menjangkau 

konsumen di luar daerah, Cenningrara Store 

menyediakan layanan penjualan online 

melalui platform social commerce populer 

seperti Facebook dan Instagram. Sistem 

pengiriman barang untuk penjualan online 

ini dilaksanakan dengan menggunakan 

jasa kurir terpercaya, seperti J&T, 

sehingga mampu melayani pelanggan dari 

berbagai wilayah dengan efisien dan tepat 

waktu. 

 Meskipun model penjualan yang 

diterapkan cukup beragam dan mencakup 

segmen pasar yang luas, Cenningrara Store 

sering menghadapi permasalahan dalam 

hal pengelolaan persediaan. Persediaan 

barang yang tersisa di gudang relatif 

sedikit dan penambahan stok baru belum 

dilakukan secara optimal, sehingga 

menimbulkan kendala dalam memenuhi 

permintaan pasar secara konsisten. 

Kondisi ini berdampak pada kelancaran 

operasional dan efektivitas layanan, baik 

untuk penjualan online maupun offline, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

tingkat kepuasan pelanggan dan 

keberlanjutan usaha secara keseluruhan. 

 Dalam konteks ini, sebagian besar 

penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Laily Ramadhani (2024) 

dalam Analisis Sistem Akuntansi 

Persediaan Barang Dagang pada PT. ABC 

di Medan, lebih banyak menitikberatkan 

pada perusahaan dengan akses informasi 

akuntansi yang lebih baik dan sistem 

pencatatan yang terkomputerisasi. 

Sebaliknya, Cenningrara Store yang 

berlokasi di Kabupaten Bombana, Provinsi 

Sulawesi Tenggara, masih mengalami 

keterbatasan signifikan dalam pengelolaan 

persediaan akibat penggunaan pencatatan 

manual yang kurang efektif. Berdasarkan 

teori dan fakta bahwa sistem informasi 

akuntansi dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

dan akurasi pengelolaan persediaan, 
penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai 

penerapan sistem informasi akuntansi di 

Cenningrara Store. Penelitian ini akan 

mengkaji aspek-aspek penting seperti 

struktur organisasi, prosedur pendapatan, 

unit organisasi yang terkait dengan sistem 

otoritas, dokumen dan catatan akuntansi, 
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serta penyusunan bagan alir dokumen 

(flowchart) sebagai upaya untuk 

menciptakan sistem yang lebih terstruktur 

dan tertata dengan baik. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan metode 

kualitatif yang bertujuan untuk 

mengungkapkan serta menggambarkan fakta, 

keadaan, dan fenomena yang terjadi secara 

mendalam dan sistematis. Sumber data yang 

dijadikan dasar penelitian meliputi data 

primer, yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian melalui interaksi dan observasi, 

serta data sekunder yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen pendukung terkait. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan 

mencakup observasi untuk memperoleh 

informasi secara langsung di lapangan, 

wawancara sebagai metode interaktif untuk 

mendapatkan keterangan mendalam dari 

narasumber, dan dokumentasi yang meliputi 

pengumpulan berbagai arsip atau catatan 

sebagai sumber data tambahan. Analisis data 

dilakukan dengan metode deskriptif, yang 

meliputi proses pengumpulan data, 

pengklasifikasian, dan penguraian secara 

sistematis untuk menghasilkan gambaran 

yang komprehensif mengenai objek 

penelitian. Secara rinci, tahapan analisis data 

yang ditempuh terdiri atas reduksi data, yaitu 

proses penyaringan dan pemilahan informasi 

yang relevan; penyajian data dalam bentuk 

yang terorganisir agar mudah dipahami; serta 

penarikan kesimpulan sebagai upaya 

interpretasi akhir yang menggambarkan 

fenomena yang diteliti secara akurat dan 

terpercaya. 

 

HASIL  

  Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis penerapan metode 

penilaian persediaan FIFO (First In, First Out) 

dan metode rata-rata tertimbang pada 

Cenningrara Store, serta mengevaluasi sejauh 

mana penerapan kedua metode tersebut sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Analisis ini tidak hanya mencakup 

aspek teknis dalam pencatatan dan 

pengukuran persediaan, tetapi juga 

mempertimbangkan relevansi dan keandalan 

informasi yang dihasilkan oleh masing-

masing metode dalam konteks pelaporan 

keuangan perusahaan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas serta implikasi akuntansi dari 

metode penilaian persediaan yang 

digunakan oleh Cenningrara Store, 

khususnya dalam upaya meningkatkan 

kualitas transparansi dan akuntabilitas dalam 

penyajian laporan keuangan. Melalui 

penelitian ini, peneliti bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai efektivitas 

penggunaan masing-masing metode dalam 

mencerminkan nilai persediaan secara 

akurat serta konsistensi penerapannya dalam 

sistem akuntansi perusahaan. Beberapa hasil 

temuan yang diperoleh peneliti antara lain: 

 

Prosedur Pembelian Dan Persediaan 

Barang Dagang. 

  Prosedur pembelian barang dagang 

pada Cenninrara Store, antara lain sebagai 

berikut: 

a.  Permintaan barang dari bagian 

penjualan 

Bagian penjualan akan mengidentifikasi 

kebutuhan barang dagangan 

berdasarkan tren pasar, penjualan, dan 

sisa stok. Ini mungkin berupa 

permintaan untuk barang baru atau 

tambahan stok untuk barang yang 

sedang popular. 

b.  Survei pasar dan penawaran 

Bagian pembelian akan melakukan 

survei pasar untuk mencari supplier 

potensial yang dapat memenuhi 

kebutuhan barnag dagangan dengan 

kualitas dan harga yang kompetitif. 

Supplier akan memberikan penawaran 
harga dan detai produk. 

c.  Pemilihan supplier 

Bagian pembelian akan 

membandingkan penawaran dari 

berbagai supplier dan memilih supplier 

yang paling sesuai berdasarkan kriteria 

seperti kualitas barang, harga, waktu 

pengiriman, dan reputasi. 
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d.  Daftar barang dan purchase order 

Setelah supplier terpilih, bagian 

pembelian akan membuat daftar barang 

yang akan dibeli dan mengirimkan surat 

pesanan (purchase order – PO) kepada 

supplier yang bersangkutan. 

e.  Perjanjian 

Jika diperlukan, akan dibuat perjanjian 

tertulis yang mengatur rincian pesanan, 

harga, metode pembayaran, dan syarat-

syarat lainnya. 

f.  Penerimaan barang 

Setelah barang tiba di toko, bagian 

gudang yang bertanggung jawab akan 

menerima barang tersebut dan melakukan 

verifikasi untuk memastikan bahwa 

barang yang diterima sesuai dengan 

pesanan serta dalam kondisi baik dan 

layak untuk disimpan atau dijual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Alur Flowcart Klasifikasi 

Persediaan Barang Dagang Pada 

Cenningrara Store 

  Berikut adalah penulisan ulang 

(parafrase) dalam gaya bahasa akademik dan 

naratif satu paragraf agar lebih rapi dan sesuai 

untuk keperluan penulisan ilmiah, Jenis-jenis 

persediaan yang dimiliki oleh Cenningrara 

Store, apabila diklasifikasikan berdasarkan 

kondisinya, terdiri atas dua kategori utama : 

a. Persediaan yang tersedia di toko, yaitu 

barang dagangan yang secara langsung 

disiapkan untuk dijual kepada konsumen 
melalui sistem pelayanan mandiri. 

Barang-barang ini dipajang secara tertata, 

bersih, dan menarik guna meningkatkan 

daya tarik visual dan mempermudah akses 

bagi pembeli.  

b. Persediaan pakaian yang mengalami 

kerusakan atau penurunan kualitas, yang 

menyebabkan barang tersebut tidak lagi 

layak dijual dengan harga normal, 

bahkan dalam beberapa kasus tidak 

dapat dijual sama sekali. Untuk 

mengelola kondisi ini, pihak toko 

melakukan pengembalian kepada pihak 

pemasok (supplier), dengan kebijakan 

penggantian barang yang rusak 

tergantung pada ketentuan dari masing-

masing supplier. 

Penilaian persediaan Barang Dagangan 

Cenningrara Store  

  Untuk menentukan harga beli 

sebagai dasar penilaian nilai persediaan 

perusahaan dalam suatu periode, terdapat 

beberapa metode yang umum digunakan, 

salah satunya adalah metode FIFO (First In, 

First Out). Metode FIFO digunakan untuk 

menetapkan harga pokok penjualan dengan 

asumsi bahwa barang yang pertama kali 

dibeli akan menjadi barang pertama yang 

dijual. Dengan demikian, dalam 

pelaksanaannya, apabila volume penjualan 

melebihi jumlah persediaan dari pembelian 

awal, maka kebutuhan penjualan yang 

tersisa akan dipenuhi dari pembelian 

berikutnya secara berurutan sesuai tanggal 

kedatangan barang. Pendekatan ini 

mencerminkan aliran barang secara 

kronologis dan sangat sesuai diterapkan 

pada situasi di mana rotasi persediaan yang 

cepat diperlukan guna menjaga kualitas dan 

kesegaran produk, sekaligus memberikan 

gambaran nilai persediaan yang lebih akurat 

dalam laporan keuangan perusahaan. 

  Berdasarkan hasil wawancara 

Bersama Ibu Warnida selaku Owner 

Cenningrara Store mengatakan tidak 

mengetahui seperti apa metode FIFO 

tersebut maka dari itu tabel metode FIFO 

selama bulan Mei adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Penilaian Persediaan barang 

dagang Bulan Mei 2025 Cenningrara 

Store 

Pengelolaan Persediaan Kemeja 

Menggunakan Sistem Perpetual dan Metode 

FIFO 
 

T

g

l 

Pembelian Penjualan Saldo 

u

n

it 

Har

ga 

Jum

lah 

(Rp) 

u

n

it 

Har

ga 

Jum

lah 

(Rp) 

u

n

it 

Har

ga 

Jum

lah 

(Rp) 
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(Rp

) 

(Rp

) 

(Rp

) 

 - - - - - - 2

0 

115

.00

0 

2.30

0.00

0 

1 1

5 

130

.00

0 

1.95

0.00

0 

- - - 1

5 

130

.00

0 

1.95

0.00

0 

3 - - - 7 115

.00

0 

805.

000 

1

3 

115

.00

0 

1.49

5.00

0 

 - - - - - - 1

5 

130

.00

0 

1.95

0.00

0 

5 - - - 8 115

.00

0 

920.

000 

5 115

.00

0 

575.

000 

 - - - - - - 1

5 

130

.00

0 

1.95

0.00

0 

6 2

5 

130

.00

0 

3.25

0.00

0 

- - - 5 115

.00

0 

575.

000 

 - - - - - - 4

0 

130

.00

0 

5.20

0.00

0 

8 - - - 5 115

.00

0 

575.

000 

- - - 

 - - - - - - 4

0 

130

.00

0 

5.20

0.00

0 

9 - - - 8 130

.00

0 

1.04

0.00

0 

3

2 

130

.00

0 

4.55

0.00

0 

1

0 

- - - 7 130

.00

0 

910.

000 

2

5 

130

.00

0 

3.25

0.00

0 

 

1

2 

- - - 5 130

.00

0 

650.

000 

2

0 

130

.00

0 

2.60

0.00

0 

1

5 

3

0 

115

.00

0 

3.45

0.00

0 

- - - 2

0 

130

.00

0 

2.60

0.00

0 

 - - - - - - 3

0 

115

.00

0 

3.45

0.00

0 

2

0 

- - - 1

0 

130

.00

0 

1.30

0.00

0 

1

0 

130

.00

0 

1.30

0.00

0 

 - - - - - - 3

0 

115

.00

0 

3.45

0.00

0 

2

3 

- - - 1

0 

130

.00

0 

1.30

0.00

0 

- - - 

 - - - - - - 3

0 

115

.00

0 

3.45

0.00

0 

2

8 

- - - 6 130

.00

0 

780.

000 

2

4 

130

.00

0 

3.12

0.00

0 

3

1 

- - - 4 130

.00

0 

520.

000 

2

0 

130

.00

0 

2.60

0.00

0 

Sumber :Diolah Peneliti 2025 

 

Persediaan awal metode FIFO = Rp2.300.000 

Persediaan Akhir Metode FIFO 

=Rp2.600.000 

Pembelian bersih dari tanggal 1, 6, 15 : 

Rp1.950.000 + Rp575.000 + Rp2.600.000 = 

Rp5.125.000 

Penjualan 03/05/25 : 7 unit 

Penjualan 05/05/25 : 8 unit 

Penjualan 08/05/25 : 5 unit 

Penjualan 09/05/25 : 8 unit 

Penjualan 10/05/25 : 7 unit 

Penjualan 12/05/25 : 5 unit 

Penjualan 20/05/25 : 10 unit 

Penjualan 23/05/25 : 10 unit 

Penjualan 28/05/25 : 6 unit 

Penjualan 31/05/25 : 4 unit 

Total  : 70 unit x Rp 125.000 = Rp 

8.750.000 

HPP = Persediaan Awal + Pembelian 

Bersih – Persediaan Akhir 

HPP = Rp2.300.000 + Rp5.125.000 – 

Rp2.600.000 = Rp4.825.000 

Laba kotor = Penjualan – HPP 

Penjualan  = Rp8.750.000 

HPP  = Rp4.825.000 – 

Laba kotor     

  = Rp3.925.000 

Berdasarkan data yang tercantum 

pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai akhir persediaan perusahaan yang 

dihitung menggunakan metode FIFO (First 

In, First Out) adalah sebesar Rp2.600.000. 

Metode ini diterapkan untuk menetapkan 

harga pokok penjualan (HPP) atas barang 

yang telah terjual dengan mengasumsikan 

bahwa unit barang yang pertama kali dibeli 

atau masuk ke dalam persediaan merupakan 

unit yang pertama kali dikeluarkan atau 

dijual. Pendekatan ini mencerminkan aliran 

barang secara kronologis dan sering 

digunakan untuk menjaga akurasi 

pencatatan nilai persediaan serta 

mencerminkan kondisi aktual perputaran 

barang dalam perusahaan. Apabila jumlah 

penjualan melebihi persediaan dari 

pembelian awal, maka sisa kebutuhan 

penjualan akan dipenuhi dari pembelian 
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berikutnya sesuai urutan kedatangan barang. 

Dengan demikian, persediaan yang tersisa 

pada akhir periode dinilai berdasarkan harga 

beli atau biaya produksi dari barang yang 

paling baru masuk, sehingga mencerminkan 

nilai persediaan yang aktual dan relevan 

dengan kondisi pasar saat ini. 

b. Metode rata-rata tertimbang. 

Metode ini digunakan untuk 

menyederhanakan proses penilaian 

persediaan dan perhitungan HPP dengan 

menggunakan harga rata-rata, bukan harga 

beli individual setiap unit barang. Hal ini 

berguna terutama Ketika terdapat banyak 

transaksi pembelian dengan harga yang 

berbeda-beda selama periode akuntansi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

Bersama Ibu Warnida selaku Owner 

Cenningrara Store mengatakan tidak 

mengetahui seperti apa metode rata-rata 

tertimbang tersebut maka dari itu tabel rata-

rata tertimbang selama bulan Mei yaitu : 

 

Penilaian Persediaan barang dagang Bulan 

Mei 2025 Cenningrara Store 

Sistem Pencatatan Perpetual Dengan 

Penilaian Rata-rata Tertimbang Kemeja 

 
 

 

T

g

l 

Pembelian Penjualan Saldo 

U

ni

t 

Har

ga 

(Rp

) 

Juml

ah 

(Rp) 

U

ni

t 

Har

ga 

(Rp

) 

Juml

ah 

(Rp) 

U

ni

t 

Har

ga 

(Rp

) 

Juml

ah 

(Rp) 

 - - - - - - 2

0 
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0 
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0.00

0 

1 1

5 
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0 
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0.00

0 
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5 
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.42

8 
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8 
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000 

2

8 
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8 
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4 
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8 
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2
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8 
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0 
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5 
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5 
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0 
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4
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0 
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0 

3
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0 
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0 

1

0 
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0 
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2
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0 
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0 
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3 
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0 

119

.47

6 
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0 

3

0 

119

.47

6 
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2

8 

- - - 6 119
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6 

716.
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2

4 
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6 
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3

1 

- - - 4 119

.47

6 

477.
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2

0 

119

.47

6 

2.38
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0 

Sumber : Diolah Peneliti 2025 

 Persediaan awal metode rata-rata 

tertimbang = 2.300.000 

Persediaan akhir metode rata-rata 

tertimbang = 2.389.520 

Pembelian bersih dari tanggal 1, 6, 15 : 

Rp1.950.000 + Rp575.000 + Rp2.600.000  

= Rp5.125.000 

Penjualan 03/05/25 : 7 unit 

Penjualan 05/05/25 : 8 unit 

Penjualan 08/05/25 : 5 unit 

Penjualan 09/05/25 : 8 unit 

Penjualan 10/05/25 : 7 unit 

Penjualan 12/05/25 : 5 unit 

Penjualan 20/05/25 : 10 unit 

Penjualan 23/05/25 : 10 unit 

Penjualan 28/05/25 : 6 unit 

Penjualan 31/05/25 : 4 unit 

Total    : 70 unit x 

Rp125.000= Rp 8.750.000 

HPP = Persediaan Awal + Pembelian 

Bersih – Persediaan Akhir 

HPP = Rp2.300.000 + Rp5.125.000 - 

Rp2.389.520 = Rp5.035.480 

Laba kotor = Penjualan – HPP 

Penjualan = Rp 8.750.000 

HPP = Rp5.035.480 – 

Laba kotor    

 = Rp3.359.520 

Berdasarkan data yang tersaji dalam 

tabel sebelumnya, diketahui bahwa 
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pencatatan transaksi persediaan dengan 

menggunakan metode rata-rata tertimbang 

menghasilkan nilai persediaan akhir pada 

periode tersebut sebesar Rp3.359.520. 

Metode ini diterapkan untuk menghitung baik 

nilai persediaan maupun harga pokok 

penjualan (HPP) dengan cara menetapkan 

biaya rata-rata per unit dari seluruh barang 

yang tersedia untuk dijual selama periode 

akuntansi. Artinya, setiap unit persediaan 

dinilai berdasarkan rata-rata tertimbang dari 

keseluruhan biaya dan jumlah unit yang 

tersedia, sehingga menghasilkan estimasi nilai 

yang lebih stabil. Setiap kali terjadi transaksi 

pembelian, nilai biaya per unit akan 

diperbarui dengan menghitung kembali rata-

rata tertimbang berdasarkan akumulasi total 

biaya dan kuantitas persediaan yang ada. 

Dengan pendekatan ini, nilai persediaan yang 

dicatat akan selalu mencerminkan fluktuasi 

harga secara proporsional, memberikan 

gambaran yang lebih representatif terhadap 

nilai ekonomis persediaan yang dimiliki 

perusahaan. 

 

Prosedur yang mendasari sistem 

Pengelolaan Persediaan Barang Dagang  

Langkah-langkah Operasional dalam 

Pengelolaan Barang Dagang di Toko Trimega 

Mart 

Sistem persediaan barang dagang di 

Cenningrara Store terbentuk melalui 

serangkaian prosedur terstruktur yang 

melibatkan beberapa bagian.  

1. Prosedur pencatatan harga pokok 

persediaan yang dibeli dimulai dari 

inisiasi permintaan pengadaan barang 

oleh bagian gudang kepada bagian 

pembelian. Setelah menerima permintaan 

tersebut, bagian pembelian bertugas 

menentukan mitra pemasok (supplier) 

yang dianggap paling sesuai, baik dari 
segi harga, kualitas, maupun ketepatan 

waktu pengiriman, lalu melanjutkan 

dengan proses pemesanan. Dokumen 

transaksi seperti nota faktur dari supplier 

dan surat pembelian disampaikan ke 

bagian akuntansi untuk dilakukan 

verifikasi, sementara barang yang telah 

diterima dicatat terlebih dahulu dalam 

buku gudang dan dilaporkan secara 

administratif kepada bagian akuntansi. 

Berdasarkan dokumen pendukung 

tersebut, bagian akuntansi kemudian 

menyusun bukti kas keluar dan 

melakukan pencatatan atas transaksi 

pembelian ke dalam sistem buku 

persediaan sebagai bentuk dokumentasi 

keuangan yang sah dan akurat. 

2. Dalam prosedur pencatatan 

pengembalian harga pokok persediaan 

kepada pemasok, bagian gudang 

bertanggung jawab menyusun surat 

pengembalian yang akan digunakan 

sebagai dasar pelaksanaan proses 

pengembalian barang. Surat tersebut 

kemudian diteruskan kepada bagian 

pengiriman untuk pelaksanaan 

distribusi balik ke supplier. Barang yang 

dikembalikan selanjutnya dicatat ulang 

dalam buku gudang guna memastikan 

keakuratan jumlah dan mutasi 

persediaan. Sementara itu, bagian 

akuntansi melakukan pencatatan 

transaksi pengembalian ke dalam buku 

persediaan sebagai koreksi atas 

pengeluaran sebelumnya, dan bagian 

administrasi mengarsipkan seluruh 

dokumen pengembalian tersebut 

sebagai bagian dari sistem pengendalian 

internal atas kewajiban pembayaran 

yang belum diselesaikan. Prosedur ini 

penting untuk menjamin integritas data 

persediaan serta mendukung 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan 

perusahaan. 

3. Penghitungan fisik persediaan 

dilakukan pada akhir bulan dengan 

melibatkan petugas penghitung dari 

bagian gudang dan pengecek yang 

melakukan verifikasi ulang. Hasil 

penghitungan dicatat dalam kartu 
penghitungan fisik. Jika ditemukan 

ketidaksesuaian antara hasil 

penghitungan, dilakukan penghitungan 

ulang sebelum data diserahkan kepada 

bagian akuntansi untuk pencatatan nilai 

harga pokok persediaan. Laporan akhir 

dari penghitungan fisik ini digunakan 

oleh bagian gudang dan akuntansi 
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sebagai dasar untuk melakukan 

penyesuaian catatan persediaan, serta 

oleh bagian administrasi sebagai 

dokumen pertanggungjawaban atas 

pengelolaan persediaan barang. 

PEMBAHASAN 

Akuntasi Penilaian persediaan barang   

dagang Pada Toko trimega Mart 

  Cenningrara Store menerapkan 

metode First In, First Out (FIFO) dalam 

penilaian persediaannya, dengan asumsi 

bahwa barang yang pertama kali masuk ke 

dalam persediaan akan menjadi barang 

pertama yang digunakan atau dijual. Dalam 

praktik operasional, bagian gudang 

bertanggung jawab untuk mencatat setiap 

pemakaian persediaan berdasarkan urutan 

waktu penerimaan barang ke gudang, 

sehingga aliran persediaan berjalan secara 

sistematis dan sesuai dengan kronologi 

kedatangan. Barang yang tersisa di gudang 

pada akhirnya merupakan barang yang paling 

terakhir dibeli, yang membantu perusahaan 

meminimalkan risiko keusangan atau 

penurunan kualitas produk. Selain itu, metode 

FIFO juga mendukung penyajian nilai 

persediaan dalam laporan keuangan yang 

lebih mencerminkan harga pasar terkini. 

  Berdasarkan ketentuan yang 

tercantum dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 202, 

metode FIFO (First In, First Out) menetapkan 

bahwa barang yang pertama kali masuk ke 

dalam persediaan diasumsikan sebagai barang 

yang pertama kali dijual atau dikeluarkan dari 

gudang. Dengan kata lain, penentuan harga 

pokok penjualan dilakukan berdasarkan nilai 

perolehan persediaan tertua yang masih 

tersedia. Pendekatan ini memungkinkan 

perusahaan mencatat biaya barang yang dijual 

secara berurutan dan sesuai dengan kronologi 

penerimaan barang. Metode ini berbeda 
secara prinsipil dari metode Last In, First Out 

(LIFO), yang mengasumsikan bahwa barang 

yang terakhir kali masuk justru menjadi yang 

pertama dijual, serta metode rata-rata 

tertimbang yang menggunakan perhitungan 

harga rata-rata untuk menetapkan biaya 

persediaan dan harga pokok penjualan. Dalam 

konteks praktik akuntansi di Indonesia, 

PSAK 202 dengan tegas membolehkan 

penggunaan metode FIFO dan metode rata-

rata tertimbang dalam penilaian persediaan, 

namun tidak memberikan pengakuan 

terhadap metode LIFO karena dinilai tidak 

mencerminkan kondisi ekonomi yang wajar 

dan dapat mengurangi relevansi informasi 

dalam laporan keuangan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai sistem penilaian persediaan 

barang dagang pada Cenningrara Store di 

Kecamatan Poleang, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan masih menggunakan 

sistem pencatatan manual berbasis perpetual 

dengan metode penilaian FIFO (First In, 

First Out) dan metode rata-rata tertimbang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

1. Metode FIFO memberikan gambaran 

nilai persediaan akhir sebesar 

Rp2.600.000 dan menghasilkan laba 

kotor sebesar Rp3.925.000 pada periode 

Mei 2025. Metode ini dinilai efektif 

dalam menjaga kesesuaian pencatatan 

dengan aliran barang yang sebenarnya, 

meminimalkan risiko keusangan, dan 

mencerminkan harga pasar terkini. 

2. Metode rata-rata tertimbang 

menghasilkan nilai persediaan akhir 

sebesar Rp2.389.520 dengan laba kotor 

sebesar Rp3.359.520. Pendekatan ini 

memberikan kestabilan nilai persediaan 

dan HPP, serta memudahkan 

perhitungan ketika terdapat variasi 

harga pembelian selama periode 

berjalan. 

3. Meskipun kedua metode tersebut secara 

teknis dapat diterapkan, pemilik usaha 

belum memahami perbedaan 

konseptual dan implikasi akuntansi dari 
masing-masing metode, sehingga 

berpotensi mempengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan manajerial. 

4. Keterbatasan penggunaan teknologi dan 

sistem informasi akuntansi modern 

menjadi tantangan utama dalam 

menjaga akurasi, transparansi, dan 

efisiensi pengelolaan persediaan. Hal ini 
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mengakibatkan potensi terjadinya 

keterlambatan restok, ketidaksesuaian 

data fisik dengan catatan, dan risiko 

kesalahan pencatatan. 

  Dengan demikian, penerapan metode 

penilaian persediaan yang konsisten dan 

didukung oleh sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi sangat disarankan agar 

Cenningrara Store dapat meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal, akurasi 

laporan keuangan, dan daya saing usaha di 

tengah perkembangan pasar yang dinamis. 
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